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ABSTRAK 
 
 
 
Perkembangan teknologi internet memang sedang mencapai puncaknya, hampir 
semua peluang pekerjaan menggunakan internet, begitupun dengan perkuliiahan 
mahasiswa. Ketika mahasiswa aktif dengan internet bukanlah hal yang harus dihindari 
disaat kebutuhannya diperoleh melalui teknologi itu, namun yang harus dibatasi adalah 
jangan sampai mengarah pada hal-hal lain yang tidak diharapkan. Tim/group sepakbola 
Mon Malem secara umum adalah mahasiswa di dalamnya. Anggota tim Momba ini juga 
merupakan pengguna internet aktif dalam kesehariannya terutama pada malam hari. 
Terkait dengan manfaat internet, ternyata juga ditemukan dampak negatif dari 
penggunaan internet pada kalangan mahasiswa. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk 
mengetahui perkembangan internet terhadap mahasiswa yang tergabung dalam tim 
sepakbola Momba, dampak kebiasaan Mahasiswa yang tergabung dalam tim sepakbola 
Momba dalam menggunakan internet, situs-situs apa saja yang sering dikunjungi oleh 
mahasiswa yang tergabung dalam tim sepakbola Momba dan untuk mengetahui dampak 
positif dan negatif mahasiswa yang tergabung dalam tim sepakbola Momba. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dan juga kuantitatif, pengumpulan data 
dilakukan melalui obervasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk memudahkan dalam 
pengumpulan data ditentukan sampel sebanyak 17 orang. Hasil penelitian ini dijelaskan 
dalam bentuk deskriptif kualitatif dan juga kuantitatif. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan bahwa internet diakui oleh mahasiswa tim sepak bola Momba sebagai 
fasilitas yang memudahkan untuk memperoleh berbagai kebutuhan informasi yang 
dibutuhkan dalam pendidikannya, namun tentu sulit dijaga hal-hal yang tidak wajar dan 
tidak bermanfaat, terutama situs media sosial dan game online bahkan judi online. 
Dampak dari keaktifan mahasiswa dalam penggunaan internet terutama sekali dirasakan 
terhadap perkulihaan (terlambat dan bahkan tidak menghadiri kuliah dan final). Di 
samping itu aspek keagamaan juga tergolong melalaikan bagi mahasiswa pengguna 
internet, berdampak pada kegiatan sosial (rendah dalam partisipasi sosial) dan rendah 
dalam partisipasi keagamaan. Oleh karena itu, perlu adanya pengawasan dari 
masyarakat secara umum dan orangtua sehingga internet tidak melalaikan proses belajar 
mahasiswa dan terlibat aktif dalam membina dan mengawasi dari segala hal berdampak 
negatif.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan teknologi di dunia berkembang dengan pesat, 
hal ini dikarenakan teknologi merupakan suatu kebutuhan. Kemajuan teknologi 
saat ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, segala sesuatu menjadi 
mudah dan cepat berkat kemajuaan teknologi. Salah satunya adalah 
perkembangan teknologi di bidang informasi dan komunikasi, teknologi ini sangat 
dibutuhkan oleh hampir semua manusia di dunia. Manusia dan masyarakat 
modern bahkan menganggap teknologi informasi dan komunikasi merupakan 
kebutuhan yang pokok dalam hidupnya disamping sandang, pangan, dan papan. 
Salah satu bukti nyata akan adanya perkembangan di bidang teknologi informasi 
dan komunikasi adalah muncul dan berkembangnya internet. 
Sampai saat ini, internet telah banyak dibahas bahkan digunakan oleh 
berbagai perusahaan, organisasi, dan bahkan perorangan. Sudah makin banyak 
perusahaan, organisasi, dan perorangan tergabung dalam jaringan internet, 
sehingga membangkitkan minat bagi perusahaan, organisasi, atau perorangan 
yang ikut bergabung. Internet merupakan sebuah kumpulan global (mendunia) 
ribuan jaringan komputer dan jutaan komputer pribadi yang dikelola secara bebas. 
Internet tekal memungkinkan komunikasi antarkomputer dengan menggunakan 
Transmission Control Protocol atau Internet Protocol (TCP/IP)  yang didukung 
media komunikasi, seperti satelit dan radio jadi jarak jangkauannya tidak terbatas.  
1 
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Internet dapat menghubungkan komputer dan jaringan komputer yang 
dikelola, baik oleh pemerintah maupun swasta, dan perseorangan yang berada di 
berbagai negara. Melalui internet siapa pun dan kapan pun dapat leluasa 
mengakses berbagai macam informasi dari berbagai tempat, informasi yang dapat 
diakses tampak lebih hidup karena tersaji berupa teks, grafik, animasi, audio, 
maupun video.1 Saat ini internet sudah menyebar luas karena siapapun sudah bisa 
menggunakannya terutama mahasiswa yang tercatat sebagai pengakses internet 
terbanyak saat ini. Di era globalisasi ini mahasiswa sangat mudah melakukan 
aktifitasnya sehari-hari dikarenakan muncul dan berkembangnya teknologi 
internet yang mampu menghubungkan setiap mahasiswa yang menggunakannya. 
Dalam penelitian ini studi kasus yang diambil adalah pada mahasiswa 
yang tergabung dalam tim sepak bola Momba. Sebagaimana halnya mahasiswa 
lain, anggota tim Momba juga merupakan pengguna internet aktif dalam 
kesehariannya terutama pada malam hari. Di tengah-tengah maraknya situs 
internet sekarang ini banyak sekali manfaat yang bisa diambil oleh setiap orang 
khususnya para mahasiswa, terutama dalam hal pendidikan, pertukaran informasi, 
dan juga kebutuhan lain dalam sehari-hari karena mudah, cepat dan murah tampa 
harus banyak mengeluarkan dana yang besar hanya tinggal mengaksesnya saja. 
Di tengah-tengah berkembangnya internet di kalangan mahasiswa tersebut 
tidak hanya mengarah pada proses perkuliahan saja akan tetapi juga mengarah 
kepada hal-hal lain yang tidak diharapkan karena banyaknya situs-situs yang 
                                                          
1 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, dkk, Pengantar Teknologi Informasi Internet; Konsep 
dan Aplikasi, (Yogyakarta: Andi,  2007), hal. 23-24 
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ditawarkan oleh internet. Terkait dengan manfaat internet yang telah dijelaskan di 
atas, ternyata juga dapat kita temukan dampak negatif dari penggunaan internet di 
kalangan mahasiswa, misalnya lalai dengan game online yang mengakibatkan 
waktu kuliah terganggu akibat kualitas tidur berkurang karena terlalu lama 
begadang. 
Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa dewasa ini internet memang 
memberi manfaat besar dalam segala dimensi, terlebih dalam pendidikan, namun 
disaat internet sudah tidak seimbang dalam pemanfaatannya, pada saat itu pula 
rentan terjedi ketidaksesuaian dari apa yang diharapkan. Begitupun pada 
mahasiswa klub sepak bola Mon Malem Blang Bintang. Di saat internet tidak lagi 
memberi manfaat bagi pendidikan atau internet tidak lagi menjamin kemudahan 
pendidikan bagi mahasiswa pada saat itu muncul dampak negative dengan mudah. 
Meski situs yang diakses bukan situs yang tidak senonoh namu situs itu tetap saja 
masih dalam kategori kurang wajar, semisal game online bahkan pada situs judi 
bola. 
Kebiasaan mahasiswa seperti digambarkan di atas tentu saja tidak 
membawa manfaat besar. kurang waktu istirahat dna tidur akibat jam akses 
internet terlalu panjang membuat perkuliahan sering tidak bisa dihadiri, bahkan 
pada saat midtern dan final sekalipun. Selain itu kelalaian mahasiswa Momba 
pada internet dirasakan begitu besar berdampak pada perkuliahannya. Mahasiswa 
yang mengakses jam internet dengan waktu yang panjang, nilai atau IPK yang 
diperoleh juga rendah dan telat dalam penyelesaian studi. 
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Berdasarkan permasalahan diatas peneliti merasa tertarik untuk 
mengetahui lebih dalam apa saja pengaruh internet terhadap mahasiswa yang 
tergabung dalam tim sepak bola Momba. Adapun judul penelitian yang peneliti 
pilih yaitu “Pengaruh Internet Terhadap Mahasiswa (Studi Terhadap Tim 
Sepak bola Mon malem Blang Bintang Aceh Besar)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Sebagaimana rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, ada beberapa 
rumusan penelitian yang diangkat dalam penelitian ini yaitu; 
1. Bagaimana penggunaan internet oleh mahasiswa yang tergabung dalam 
tim sepak bola Momba? 
2. Bagaimana pengaruh internet terhadap mahasiswa yang tergabung dalam 
Tim sepak Bola Momba? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan internet oleh mahasiswa yang tergabung 
dalam tim sepak bola Momba. 
2. Untuk mengetahui pengaruh internet terhadap mahasiswa yang tergabung 
dalam tim sepak bola Momba dalam menggunakan internet. 
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D. Batasan Masalah 
 Sesuai dengan rumusan dan tujuan dalam penelitian ini, maka batasan 
masalah dalam penelitian adalah difokuskan pada pengaruh internet terhadap 
mahasiswa pada mahasiswa Mon Malem Blang Bintang.  
 
E. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penulisan ini, antara lain adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan 
dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi gambaran 
mengenai dampak penggunaan internet terhadap mahasiswa. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan, baik para pengguna internet maupun 
peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian sejenis. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan pengetahuan baik 
bagi penulis sendiri dan juga para mahasiswa terhadap pengaruh dalam 
menggunakan internet. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Kajian tentang Internet 
1. Pengertian Internet 
Internet dapat menghubungkan komputer dan jaringan komputer yang 
dikelola, baik oleh pemerintah maupun swasta, dan perseorangan yang berada di 
berbagai negara. Melalui internet siapa pun dan kapan pun dapat leluasa 
mengakses berbagai macam informasi dari berbagai tempat, informasi yang dapat 
diakses tampak lebih hidup karena tersaji berupa teks, grafik, animasi, audia, 
maupun video.1 Dengan begitu berarti internet merupakan jaringan komputer yang 
menghubungkan sebuah komputer dengan komputer lain yang ada di seluruh 
dunia.2 Sebuah komputer yang terhubung dengan komputer lainnya memiliki 
suatu ikatan penghubung untuk dapat mengirim atau menerima pesan dari 
penguna lainnya.  
Menurut  Budi Sutedjo Dharma Oetomo internet merupakan jaringan yang 
menggabungkan beberapa komputer yang terhubung dalam Internet Protocol (IP) 
yang mencakup secara luas ke seluruh dunia. Internet terdiri dari ratusan bahkan 
ribuan jaringan komputer (computer network) mulai dari jaringan akademik, 
institusi, pemerintahan, dan perusahaan. Secara sederhana internet adalah 
gabungan jaringan komputer yang dihubungkan dengan kabel tembaga, kabel 
                                                          
1 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, dkk, Pengantar Teknologi Informasi Internet; Konsep 
dan Aplikasi (Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 23-24 
2 Jasmdi, Panduan Praktis Menggunakan  Fasilitas Internet, (Yogyakarta: Andi , 2004). 
Hal. 1 
6 
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fiber optic, atau wireless (tanpa kabel). Sedangkan WWW atau Web adalah 
dokumen atau informasi yang saling berhubungan yang dihubungkan melalui 
hyperlink atau URL (Uniform Resource Lecator). WWW dapat diakses  melalui 
internet dan biasanya memberikan fasilitas layanan seperti email, chatting, FTP 
(transfer file).3  
Sedangkan menurut Daryanto adalah kumpulan yang luas dari jaringan 
komputer besar dan kecil yang saling berhubungan menggunakan jaringan 
telekomunikasi yang ada di seluruh dunia dan seluruh manusia yang secara aktif 
beradaptasi sehingga menjadi sumber informasi yang sangat berharga.4 Mac Bride 
mengatakan, internet adalah jaringan komunikasi global yang terbuka dan 
menghubungkan ribuan jaringan komputer, melalui sambungan telepon umum 
maupun pribadi (pemerintah maupun swasta). Secara individual, jaringan 
komponennya dikelola oleh agen-agen pemerintah, universitas, organisasi 
komersial, maupun sukarelawan.5 
M. Masrur  memaparkan, internet merupakan sebuah jaringan yang 
menghubungkan komputer di seluruh dunia sehingga terbentuk ruang maya 
jaringan komputer. Jaringan komputer secara sederhana dapat diartikan sebagai 
hubungan fisik komputer dengan komputer lain melalui sebuah media. Fungsi 
dasar sebuah jaringan adalah agar dapat bertukar sumber daya atau piranti (file, 
                                                          
3 Eko Priyo Utomo, Syafruddin, Koneksi Internet Untuk PC, Laptop, dan HP, (Bandung: 
Mediakom, 2001), hal. 9 
4 Daryanto, Memahami Kerja Internet, (Bandung: Yrama Widia, 2004), hal. 22 
5 Mac Bride, Belajar Sendiri Internet, (Jakarta: Kesaint Blanc, 2002),  hal. 1  
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printer, modem, fax dan lain-lain).6 Sedangkan Aji Supriyanto mengatakan  
Internet adalah sebuah jaringan komputer global, yang terdiri dari jutaan 
komputer yang saling terhubung dengan menggunakan protokol yang sama untuk 
berbagi informasi secara bersama. Jadi internet merupakan kumpulan atau 
penggabungan jaringan komputer lokal atau LAN menjadi jaringan komputer 
global atau WAN. Jaringan-jaringan tersebut saling berhubungan atau 
berkomunikasi antara satu sama lain dengan berbasis protokol IP (Internet 
Protokol) dan TCP (Transmission Control Protokol) atau UDP (User Datagram 
Protokol), sehingga setiap pengguna pada setiap jaringan dapat mengakses semua 
layanan yang disediakan oleh setiap jaringan. Dengan menggunakan protokol 
tersebut arsitektur jaringan komputer yang berbeda akan dapat saling mengenali 
dan bisa berkomunikasi.7  
Dari beberapa penjelasan oleh para pakar mengenai pengertian internet 
dapat disimpulkan bahwa interenet merupakan sebuah jaringan yang terhubung 
dari satu perangkat ke perangkat lainnya yang ada diseluruh dunia. 
Untuk terhubung ke dalam internet ada beberapa langkah yang harus 
dilakukan antara lain: 
a. Modem 
Modem adalah perangkat hard ware tambahan untuk komputer (baik jenis 
kard atau internet), maupun eksternal yang terletak di luar komputer, pada 
                                                          
6 M. Masrur, Internet Super Mudah Untuk Siapa Saja, (Yogyakarta: Bookmarks, 2009), 
hal. 1 
7 Aji Suprianto, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: Salemba Infotek, 2005), hal. 
336 
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dasarnya modem memungkinkan komputer untuk berbicara dengan 
komputer lainnya melalui kabel telepon. Kata modem berasal dari kata 
modulasi demodulasi yang bisa diartikan sebagai proses perubahan denyut 
elektronis dari komputer lewat telepon. Modem penerima akan mengubah 
nada suara menjadi denyut elektronis kembali untuk proses selanjutnya 
oleh komputer (demodulasi).  
b. Telepon 
Modem memerlukan telepon untuk melakukan tugasnya, proses pada saat 
modem terhubung dengan telepon dan memulai hubungan dengan Internet 
Service Provider (ISP) pada dasarnya sama dengan proses menelpon biasa, 
jika ada yang menelpon pada saat menggunakan modem maka akan 
terdengar nada sibuk, karena modem dan telepon sangat berkaitan erat, 
kecepatan modem juga sangat berpengaruh terhadap rekening telepon, 
sehingga modem yang cepat akan lebih menghemat uang dari pada modem 
yang lambat.  
c. Software 
Software diperlukan untuk berhubungan dengan internet, tanpa software 
yang sesuai, maka tidak bisa mengakses internet. Software yang 
diperlukan antara lain: 
- Microsoft internet explorer dan nestcape communicator 
- Cute FTP, gotzilla dan WSFT 
- Internet mail 
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- Mirc, yahoo masenger atau ICP 
d. Internet Service Provider (ISP)  
Untuk berhubungan denga internet, maka harus mempunyai akses dengan 
cara berlangganan kepenyedia jasa internet atau yang sering disebut 
dengan Internet Service Provider (ISP). ISP adalah perusahaan yang 
menawarkan jasa pelayanan kepada konsumen untuk berhubungan dengan 
internet. Untuk mengakses jasa cukup menghubungi Internet Service 
Provider (ISP) melalui modem komputer, berikutnya ISP akan mengurus 
hal yang diperlukan untuk berhubungan dengan internet, termasuk biaya 
SLJJ koneksi tersebut.8 
 
2. Fungsi internet 
Internet sebagai media informasi dan komunikasi memiliki beberapa 
fungsi terhadap para penggunanya,  Internet telah mengubah pola layanan dalam 
bentuk pembangunan hubungan yang lebih komunikatif serta kemudahan layanan 
administrasi, transaksi, dan penyajian informasi. Pola kehidupan sehari-hari 
berangsur-angsur mengalami perubahan sejak teknologi tercipta. Dengan adanya  
internet, seolah-olah bumi menyusut menjadi seperti sebuah desa kecil. Para 
warganya dapat saling berjumpa, bertegursapa, berdagang, berbelanja, sekolah, 
dan berwisata setiap saat, secara leluasa hanya melalui sebuah komputer.9 
                                                          
8 Daryanto, Memahami Karya Internet, (Bandung: Yrama Widya, 2005), hal. 24-26 
9 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, dkk, Pengantar Teknologi...., hal. 10 
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Aji Supriyanto mengatakan, ada delapan fungsi dan manfaat internet 
dalam kehidupan sehari-hari, antara lain10 : 
1. Sebagai media melakukan transfer file, transfer file yang dimaksud 
adalah untuk melakukan akses pada server lain yang jaraknya jauh, 
baik secara Anonymous FTP (File Transfer Protokol) maupun yang 
bukan Anonymous FTP. 
2. Sebagai sarana mengirim surat (email), surat yang dikirim atau yang 
diterima melalui jaringan internet lebih dikenal dengan nama email  
atau surat elektronik. Surat elektronik juga banyak mengandung 
kelebihan di antaranya adalah: email akan lebih cepat sampai tujuan, 
lebih aman, fleksibel, sederhana dan format lengkap. 
3. Sebagai pusat pembelajaran dan pendidikan, pusat pembelajaran 
internet sangat kaya akan informasi tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan informasi lainnya, sehingga internet sangat terkenal 
pula sebagai perpustakaan digital. 
4. Sebagai sarana untuk penjualan atau pemasaran, banyak penyedia jasa 
informasi internet yang bersifat komersial, dimana situs yang 
dibangun adalah untuk tujuaan bisnis. Salah satunya adalah untuk 
sarana promosi atau pemasaran sebuah produk. Sebagai contoh 
Yahoo.com yang sangat populer, kemudian Msn.com, Astalavista.com, 
di Indonesia seperti Detik.com, Astaga.com, dan sebagainya. Pada 
halaman page tertentu biasanya di depan (Index), terdapat ruang yang 
berisi klan sebuah produk. Bahkan kita juga bisa melakukan penjualan 
suatu produk secara on-line, dan bentuk seperti ini lebih dikenal 
dengan nama E-commerce (Elektronik commerce). 
5. Melakukan mailing list, newsgroup dan konferensi, Mailing list dan 
Newsgroup digunakan untuk melakukan diskusi on-line dalam sebuah 
forum tertentu untuk membahas permasalahan tertentu bagi pengguna 
internet yang memiliki masalah dan topik yang sama. Sedangkan 
konferensi digunakan apabila kita ingin menggunakan komunikasi 
langsung dengan orang lain yang jaraknya jauh misalnya antar negara. 
6. Chatting, yaitu sarana internet yang digunakan untuk komunikasi 
langsung dengan menggunakan tulisan atau kata-kata. 
7. Mesin pencari, mesin pencari (Search Engine) merupakan fasilitas 
yang disediakan oleh situs tertentu untuk mempermudah pencarian 
atau pelacakan informasi yang kita butuhkan secara cepat. Contohnya 
Google.com dan Yahoo.com. 
8. Sarana entertainment dan permainan, dengan menggunakan internet 
kita bisa bermain games secara online, banyak fasilitas permainan 
yang menarik bisa kita gunakan. Kita juga bisa melihat video, atau 
                                                          
10 Aji Suprianto, Pengantar Teknologi…, hal. 337-340 
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mendownloadnya, memutar lagu dan mendownloadnya ataupun 
sekedar melihat berita film. 
 
Menurut  Kenji Kitao, setidaknya ada enam fungsi internet yang dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 
1. Fungsi alat komunikasi 
Internet berfungsi sebagi alat komunikasi, karena internet dapat kita 
gunakan sebagai sarana komunikasi kemana saja secara cepat. 
Komunikasi yang dimaksud dapat berupa  e-mail , atau berdiskusi 
melalui catting  maupun mailing list. 
2. Fungsi akses informasi 
Seseorang dapat mengakses berbagai referensi, baik yang berupa 
hasil penelitian, maupun artikel hasil kajian dalam berbagai bidang. 
Tidak lagi harus secara fisik pergi ke perpustakaan untuk mencari 
berbagai referensi sebab internet merupakan perpustakaan yang 
terbesar dari perpustakaan yang ada dimanapun. 
3. Fungsi pendidikan dan pembelajaran 
Perkembangan teknologi internet sangat pesat dan merambah ke 
seluruh penjuru dunia telah dimanfaatkan oleh berbagai Negara, 
institusi, dan ahli untuk berbagai kepentingan termasuk di dalamnya 
untuk pembelajaran. Pembelajaran melalui internet dapat diberikan 
dalam beberapa format, diantaranya adalah: 
a. Electronic mail  
b. Bulletin boards/ newsgroups for discussion of special group 
c. Downloading of course materials or tutorials 
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d. interactive tutorials on the Web 
e. Real time, interactive conferencing using MOO (Multiuser 
Object Oriented) system or Internet Relay Chat. 
 
4. Fungsi tambahan 
Dikatan berfungsi sebagai Suplemen (tambahan), apabila peserta 
didik mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan 
materi pembelajaran elektronik atau tidak. Sekalipun sifatnya hanya 
opsional, peserta didik yang memanfaatkan tentu akan memiliki 
tambahan pengetahuan atau wawasan. Walaupun materi pembelajaran 
elektrinik  berfungsi hanya sebagai tambahan (suplemen), para guru 
tentunya akan senantiasa mendorong, menggugah, atau menganjurkan 
para pembelajarannya untuk mengakses materi pembelajaran 
elektronik yang telah disediakan. 
5. Fungsi pelengkap 
Internet berfungsi sebagai komplemen (pelengkap), apabila 
materi pembelajaran elektronik diprigramkan untuk melengkapi 
materi pembelajaran yang diterima peserta didik di dalam kelas. 
Sebagai komplemen berarti materi pembelajaran elektronik 
diprogramkan untuk menjadi materi reinforcement (pengayaan) yang 
bersifat enrichment atau remedial bagi peserta didik di dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional (tatap muka). 
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6. Fungsi pengganti 
Beberapa perguruan tinggi di negara-negara maju memberikan 
beberapa alternative model kegiatan pembelajaran kepada peserta 
didik. Tujuannya dalah untuk membantu mempermudah peserta didik 
mengelola kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat 
menyesuaikan waktu dan aktivitas lainnya dengan kegiatan 
pembelajara.11 
Sedangkan A.Ridwan Siregar, menjelaskan fungsi internet yang paling 
banyak digunakan secara luas adalah untuk komunikasi. Jutaan pesan 
dipertukarkan setiap hari di seluruh dunia melalui sistem elektronik (email). Para 
peneliti menggunakan fasilitas ini untuk berbagi ide, informasi bahkan dokumen. 
Internet melalui fasilitas emailnya, memungkinkan kerjasama dalam proyek 
penelitian dan penulisan walaupun pesertanya terpisah ribuan kilometer jauhnya. 
Internet juga  memungkinkan percakapan interaktif langsung dengan orang lain di 
mana saja di belahan dunia layaknya suatu teleconference, walaupun kata-katanya 
harus diketik, bukan diucapkan.12  
 
3. Layanan dalam Internet 
Layanan internet memperlihatkan perkembangan yang sangat pesat karena 
menawarkan beberapa daya tarik atau keunggulan dibandingkan media lain. 
Keunggulan tersebut, antara lain sebagai berikut: 
                                                          
11 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikas, (Bandung: Alfabeta,  
2008), hal. 196-200 
12 Siregar, A.Ridwan, Internet dan Aplikasinya, (Medan: Fakultas Sastra USU, 1996), hal.5 
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1. Komunikasi Murah 
2. Sumber Informasi yang bervariasi 
3. Tantangan baru untuk berusaha 
4. Keterbukaan. 
5. Jangkauan yang tidak terbatas. 
Jaringan yang membentuk internet bekerja berdasarkan suatu set protocol 
standar yang digunakan untuk menghubungkan jaringan komputer dan mengamati 
lalu lintas dalam jaringan. Protokol standar pada Internet dikenal sebagai TCP/IP 
(Transmission Control Protocol/Internet Protocol). Protokol ini memiliki 
kemampuan untuk bekerja pada segala jenis komputer tanpa terpengaruh oleh 
perbedaan perangkat keras maupun sistem operasi yang digunakan. 
Menurut  Hariningsih, ada 3 fasilitas/aplikasi utama dari TCP/IP 
(Transmission Control Protokol / Internet Protokol) adalah sebagai berikut : 
a. Elektronik Mail/ e-mail 
Elektronik Mail atau surat elektronik adalah fasilitas yang paling sering di 
gunakan di internet. Dengan fasilitas ini seseorang dapat membuat dan 
mengirimkan pesan tertulis kepada seseorang atau sekelompok orang lain 
yang juga terdaftar di internet. 
b. Remote Login 
Dengan fasilitas ini seseorang dapat mengakses program/aplikasi dari 
computer lain. Misalnya seseorang peserta didik di sekolah A dapat 
menjalankan aplikasi computer yang terdapat di sekolah B tanpa harus 
datang ke sekolah B apabila computer di sekolah A dan B berhubungan 
menggunakan TCP/IP (Transmission Control Protokol/Internet Protokol). 
c. File Transfer  
Fasilitas ini memungkinkan terjadinya pengiriman file dari satu computer 
ke computer lain. Sebuah file dapat berisi dokumen, grafik, program 
computer, bahkan video maupun suara yang terekam secara digital.13 
                                                          
13 Hariningsih, Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hal. 138 
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Menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo, ada 10 fasilitas dalam internet, 
yaitu : 
1. E-Mail  
E-mail ialah surat yang dikirim secara elektronis melalui internet 
maupun jaringan computer seperti computer kantor, Universitas, dan 
sekolah dan lain-lain. Pada dasarnya, e-mail menyediakan fungsi yang 
sama dengan surat pos biasa, yaitu untuk saling berkirim surat melalui 
internet atau jaringan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Tampilan Elektronik Mail (e-mail) 
 
2. Internet Relay Chat (Chatting) 
Aplikasi ini semacam konferensi berbasis teks yang dapat dilakukan 
secara real time dari berbagai tempat di seluruh dunia. Dalam chatting, 
komunikasi hanya dilakukan dengan menampilkan teks di layar 
computer dimana setiap orang yang mengikuti group chatting dapat 
membaca topik dan ikut serta dalam forum itu. 
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Gambar 3.2 
        Tampilan Internet Relay Chat 
3. USENET  
Usenet merupakan BBS (Buletin Board Service) berbasis pesan yang 
sangat besar yang mengizinkan setiap pemakai atau pelanggan 
Internet berpartisipasi. 
4. Newsgroup  
Newsgroup merupakan sara konferensi elektronik jarak jauh bagi 
para pemakai, seperti alt.gopher, alt.Internet. service, dll. Newsgroup 
ini ibaratnya papan komunikasi dimana setiap orang bebas mencari 
informasi yang dibutuhkan dan juga memberikan informasi yang 
dimilikinya. Setiap orang bebas memberikan komentar terhadap suatu  
masalah yang ada dan komentar itu juga akan terbaca oleh sekian 
banyak pengguna newsgroup. 
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Gambar 3.4 
Tampilan Newsgroup 
 
5. File Transfer Protokol (FTP) 
FTP adalah suatu protocol yang memungkinkan pemakai 
berkomunikasi secara interaktif dengan computer lain yang terhubung 
dalam internet itu. FTP menyediakan fasilitas untuk menyalinkan file 
secara elektronik dari satu komputer ke komputer lain di dalam 
internet. 
6. Telnet  
Jika pemakai menghubungkna diri ke internet, maka pemakai tersebut 
dapat menghubungi komputer lain yang berada di dalam jaringan 
tersebut. Jadi Telnet memiliki fasilitas yang mengkinkan pemakai 
terhubung ke komputer lain seolah-olah pemakai tersebut langsung 
men-dial computer tersebut. 
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Gambar 3.6 
Tampilan Telnet 
 
7. Bulletin Board Service (BBS) 
BBS merupakan suatu pusat layanan informasi yang memanfaatkan 
jaringan telepon. Sebagai pusat layanan informasi, BBS menyediakan 
informasi baik di bidang pendidikan dan teknologi, bisnis, social 
maupun promosi niaga. Disamping itu, pelanggan dapat saling 
berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah atau membicarakan 
topic tertentu dan juga diberi fasilitas untuk download  atau upload  
berita atau file pada pemakai lain. 
8. Layanan Multimedia (WWW) 
WWW adalah aplikasi yang paling banyak digunakan dan merupakan 
aplikasi yang paling penting. WWW merupakan dokumen-dokumen 
internet yang disimpan di seluruh dunia.  Dokumen web dibuat 
dengan mengunakan format hypertext  dan hypermedia, 
yaitu Hypertext Markup Language (HTML). Dokumen yang dibuat 
dengan HTML dapat memuat teks, gambar, video, audio dan animasi. 
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Gambar 3.8 
Tampilan Layanan Multimedia 
9. Internet Telephony  
Internet Telephony memungkinkan pengguna untuk berbicara melalui 
internet ke beberapa personal computer di seluruh dunia yang 
dilengkapi dengan peralatan penerima dengan biaya koneksi internet 
biasa. 
 
Gambar 3.9 
Tampilan Internet Telephony 
 
10. Internet Fax 
Internet juga dapat digunakan untuk transmisi fax yang biasanya 
dilakukan melalui mesin faximili. Aplikasi untuk pengiriman fax 
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lewat internet tersebut mudah digunakan dan biaya pengiriman fax 
tersebut dihitung sebagai biaya local.14 
 
Gambar 3.10 
Tampilan Internet Fax 
Sedang Jasmadi mengatakan di dalam jaringan internet, tersedia berbagai 
jenis fasilitas atau layanan yang dapat dimanfaatkan oleh penggunanya. Masing-
masing jenis layanan internet memiliki ciri dan kelebihan sendiri. Pengguna dapat 
memanfaatkan suatu layanan untuk  suatu keperluan, sesuai dengan jenis aktivitas 
yang dilakukannya. Beberapa fasilitas dan layanan Internet yang saat ini sudah 
sangat populer antara lain: 
1. Layanan File Transfer Protocol (FTP), yaitu layanan yang 
memungkinkan pengguna bertukar, menyalin, dan menempatkan file 
data di internet. 
2. Layanan E-mail, yaitu layanan yang memungkinkan pengguna 
mengirim dan menerima pesan dalam bentuk surat elektronik. 
3. Layanan Internet Relay Chat (IRC) atau Chatting, yaitu layanan yang 
memungkinkan pengguna berkomunikasi dan berinteraksi secara 
langsung dengan pengguna Internet lainnya. 
4. Layanan World Wide Web (WWW), yaitu layanan yang 
memungkinkan pengguna melakuan surfing internet untuk 
memperoleh suatu data dan informasi sesuatu.15 
 
                                                          
14 Sutejo Budi, e-Education, Konsep Teknologi dan Aplikasi Internet Pendidikan, 
(Yogyakarta: Andi, 2002), hal. 54-55 
15 Jasmdi, Panduan Praktis .... ,hal. 7 
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Dari beberapa penjelasan di atas tentang fasilitas dan juga layanan yang 
terdapat dalam internet seperti : Layanan File Transfer Protocol (FTP), Layanan 
Internet Relay Chat (IRC),  Layanan World Wide Web (WWW),  Layanan E-mail, 
Search engin, Newsgroup, Voice over Internet Protocol, E-Commerce sangat 
membantu para penggunanya untuk bisa mengakses segala keperluan baik untuk 
umum  dan juga untuk kepentingan tertentu dalam hal berkomunikasi, berdiskusi 
dengan teman, mencari data, melakukan transaksi, hiburan dan segala hal yang 
dibutuhkan penggunanya, Selain murah dan mudah, layanan yang disediakan di 
dalam internet mempunyai jangkauan yang tidak terbatas.  
 
4. Manfaat Internet 
Internet merupakan media jurnalistik saat ini yang memiliki kekayaan 
fasilitas dan tampaknya tiada batas. Bahkan kini, internet pun dapat dieksplorasi 
untuk menyajikan karya-karya jurnalistik yang lebih komunikatif. Melalui 
internet, kampus atau sekolah seakan-akan membuka kelas di berbagai lokasi. 
Alasannya adalah peserta didik dari berbagai belahan dunia dapat langsung 
mengakses situs web kampus atau sekolahnya dan mengikuti pendidikan hanya 
dari komputer yang berada di depannya.16 
Internet bisa digunakan sebagai salah satu cara untuk berkomunikasi dan 
memperluas cakrawala penegetahuan, serta menjasi sarana untuk memperoleh 
                                                          
16  Budi Sutedjo Dharma Oetomo, dkk, Pengantar Teknologi...., hal. 10 
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data dan info yang paling cepat dan mudah. Selain itu, internet adalah cara 
termudah untuk berbagi informasi  ke seantero dunia.17 
Secara umum ada banyak manfaat yang dapat diperoleh apabila seseorang 
mempunyai akses ke internet. Berikut ini sebagian dari yang tersedia di internet : 
1. Informasi untuk kehidupan pribadi: kesehatan, rekreasi, hobi, 
pengembangan pribadi, rohani, dan sosial. 
2. Informasi untuk kehidupan profesional/pekerja: sains, teknologi, 
perdagangan, saham, komoditas, berita bisnis, asosiasi profesi, asosiasi 
bisnis, serta berbagi forum komunikasi. 
Satu hal yang paling menarik ialah keanggotaan internet tidak mengenal 
batas negara, ras, kelas ekonomi, ideologi, atau faktor-faktor lain yang biasanya 
dapat menghambat pertukaran pikiran. Internet adalah suatu komunitas dunia 
yang sifatnya sangat demokratis serta memilikikode etik yang dihormati segenap 
anggotanya. 
Mamfaat internet terutama diperoleh melalui kerja sama antar pribadi atau 
kelompok tanpa mengenal batas jarak dan waktu. Untuk lebih meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia di Indonesia, maka waktunya para profesional 
Indonesia memanfaatkan jaringan internet dan menjadi bagian informasi dunia.18 
Perkembangan teknologi komputer, telekomunikasi, dan informasi telah 
berjalan sedemikian rupa sehingga pada saat ini sudah sangat berbeda dengan 
sepuluh tahun yang lalu. Pemanfaatan teknologi tersebut telah mendorong 
                                                          
17  Probo Hindarto, Langsung Bisa Berinternetan, (Yogyakarta: Andi, 2011), hal. 3 
18  M. Masrur, Internet Super…, hal. 4-5 
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pertumbuhan bisnis yang pesat, karena berbagai informasi telah dapat disajikan 
dengan canggih dan mudah diperoleh, dan melalui hubungan jarak jauh dengan 
pemanfaatan teknologi komunikasi dapat digunakan untuk bahan melakukan 
langkah bisnis selanjutnya. Pihak-pihak terkait dalam transaksi tidak perlu 
bertemu face to face, cukup melalui peralatan komputer dan telekomunikasi, 
kondisi demikian yang demikian merupakan pertanda dimulainya era  siber dalam 
bisnis.19 
 
B. Kajian Pengaruh Internet terhadap Masyarakat 
1. Pengaruh Positif Internet 
Internet banyak membantu manusia dalam segala aspek kehidupan 
sehingga internet mempunyai andil penuh dalam kehidupan sosial masyarakat. 
Dengan adanya internet apapun dapat dilakukan dengan mudah dan cepat. Dalam 
perkembangan internet pada zaman sekarang, kita perlu mengetahui dampak yang 
ditimbulkan dari penggunaan internet. Adapun hal positif yang dapat diambil dari 
penggunaan internet menurut Budi Oetomo antara lain : 
1. Kemampuan dan kecepatan dalam komunikasi, karena sekarang telah 
dimungkinkan menggunakan peralatan berbasis multimedia yang relatife 
murah. 
                                                          
19 Niniek Suparni, Cyberspace Problematika & Antisipasi Pengaturannya, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2009), hal. 1 
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2. Ketersediaan informasi yang up to date telah mendorong tumbuhnya 
motivasi untuk membaca dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
3. Melalui web pendidikan, proses belajar dapat dilakukan secara dinamis, 
tidak tergantung waktu dan ruang pertemuan. Semua materi dapat 
diperoleh dengan mudah di situs pendidikan.20 
Probo Hindarto mengatakan dampak (pengaruh) internet yang 
paling utama adalah banyak informasi menjadi sangat mudah didapatkan. 
Cukup dengan sebuah koneksi internet, anda akan segera terhubung 
dengan berbagai pilihan informasi yang tidak terbatas dari seluruh dunia. 
Bila sebelumnya anda harus membeli koran, buku atau CD dan 
sebagainya, namun sekarang media-media tersebut bisa diganti atau 
digeser dengan adanya penggunaan internet sebagai informasi 
terlengkap.21  
Berikut ini penjelasan beberapa aspek mengenai pengaruh positif 
Internet dalam kehidupan sehari-hari : 
1. Dalam aspek pendidikan 
Dalam bidang pendidikan Berita informasi dan ilmu pengetahuan baru, 
bisa didapatkan dengan mudah. Apakah anda menyukai ilmu Astronomi? 
Tertarikkah anda dengan perkembangan berita terbaru tentang galaksi 
bintang atau planet baru ditemukan oleh teleskop Hubble? Dengan mudah 
                                                          
20 Budi Oetomo, E-education: Konsep Teknologi dan Aplikasi Internet Pendidikan, 
(Yogyakarta: Andi, 2002), hal. 12 
21 Probo Hindarto, Langsung Bisa…, hal. 4 
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anda mendapatkan info update objek ruang angkasa terbaru yang 
diteropong oleh Hubble.22 Budi Oetomo mengungkapkan bahwa ada 
beberapa faktor yang dihadirkan dari e_ducation pada saat ini adalah : 
a. Penyajian profil lembaga, informasi agenda kegiatan dan prestasi 
lembaga dalam halaman web 
b. Digitalisasi kurikulum dan materi matakuliah yang cenderung hanya 
bersifat transfer ilmu pengetahuan dan teknologi 
c. Teleconference yang mempertemukan antara pendidik dan peserta 
didik 
d. Pembangunan perpustakaan elektronik yang menjanjikan kemudahan 
dan kecepatan mengakses buku, Koran dan pustaka lainnya secara 
elektronik 
e. Pembangunan laboratorium elektronik yang menyajikan software-
software simulasi untuk praktek dan pembuktian suatu konsep atau 
teori, seperti software typing digunakan sebagai media belajar. Selain 
praktis dan mudah untuk mengakses informasi internet juga menjadi 
media antara pendidik dan peserta didik.23 
 
Bagi mahasiswa penggunaan internet sebagai media belajar secara 
cepat akan meningkatkan dan memperluas pengetahuan, belajar interaksi, 
dan mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian dan juga 
pengembangan diri. Dengan banyaknya informasi yang tersedia di internet 
dan kemudahan untuk mendapatkannya, Mahasiswa cenderung untuk terus 
belajar dan mencari segala macam info di dunia maya ini. Hal tersebut 
adalah salah satu pengaruh internet terhadap prestasi pendidikan, internet 
juga menyuguhkan jejaring sosial yang berguna untuk melatih mahasiswa 
agar lebih baik dalam bersosialisasi, baik dengan orang-orang yang sudah 
dikenal maupun dengan orang asing. 
                                                          
22  Ibid..., hal. 5 
23 Budi Oetomo, E-education..., hal. 16 
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Selain itu ada juga kelebihan teknologi internet dalam dalam 
pendidikan antara lain; 
a.  Komunikasi tanpa batas ruang, melalui internet dimungkinkan 
komunikasi antara negara bahkan internasional (IRC/Chatting/E- 
mail) 
b. Melalui internet dimungkinkan mengakses sumber informasi di 
berbagai tempat seluruh dunia tanpa harus mendatanginya, 
sehingga menghemat waktu, tenaga dan biaya (www/website atau 
Search Engine). 
c. Melalui Internet dimungkinkan untuk berdiskusi antar kelompok 
pengguna di seluruh dunia secara langsung dari tempat-tempat 
yang berjauhan (Newsgroup/IRC/Chatting). 
d. Melalui internet dimungkinkan melihat peristiwa secara langsung 
sekaligus dapat berinteraksi dalam suatu sarana yaitu internet 
(www/website) 
e. Melalui Internet, dimungkinkan untuk menyebarkan informasi dan 
dapat diakses di segala penjuru dunia (E-Mail, News Group).24 
 
2. Aspek Ekonomi dan bisnis 
Bisnis online adalah sesuatu yang sangat diminati saat ini  dengan 
tidak ada batasan bagi pengguna internet, semua orang bisa mengakses 
internet selama ada koneksi dan komputer. Dengan biaya yang murah 
dan cepat setiap perusahaan besar saat ini mempromosikan produknya 
lewat iklan melalui Internet. 
Hengki Ferdianto mengatakan beberapa alasan orang memilih 
berbisnis lewat internet antara lain : 
a. Peningkatan pemakain dan pelanggan internet yang signifikan 
b. Berbisnis lewat internet tidak dibatasi oleh ruang dan wilayah 
c. Bisnis internet bisa berlangsung 24 jam sehari dan 7 hari dalam 
seminggu 
d. Bisnis internet bisa berjalan secara otomatis. 
                                                          
24 Pandapaton Sianipar, Netscape Navigator Gold, (Jakarta: Elexmedia Komputindo, 
1997), hal. 7-8 
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e. Tidak membutuhkan ruang kantor, tetapi jika memerlukan ruang 
kantor, kantor pun tidak harus luas. 
f. Anda bisa menjadi bos bagi diri sendiri. 
g. Bisis internet tidak dipengaruhi oleh cuaca, kemacetan lalu lintas, 
dan hambatan lainnya.25 
 
3. Aspek hubungan sosial 
Komunitas-komunitas maya terbentuk berdasarkan kompetensi, 
bidang minat, dan fokusnya masing-masing. Oleh karena itu, 
komunitas-komunitas demikian dapat lahir pemikiran-pemikiran dan 
gagasan-gagasan yang tentang bidangnya. Forum diskusi komunitas 
yang melibatkan para pemerhati, peminat, dan ahli dalam bidang 
tertentu dari berbagai negara tentu akan menghabiskan dana miliaran 
rupiah bila harus berkumpul dalam suatu ruang konferensi. Namun, 
internet telah menyederhanakanya melalui ruang konferensi maya.26 
 
2. Pengaruh Negatif Internet  
Selain  pengaruh positif  juga terdapat pengaruh negatif dalam mengakses 
internet. berikut ini beberapa aspek pengaruh negatif internet dalam kehidupan 
sehari-hari : 
1. Aspek Pendidikan 
Dengan internet juga ada dampak negatif para pelajar terutama 
mahasiswa, seperti yang dipaparkan Budi Oetomo pengaruh psikologi 
yang menyebabkan mahasiswa memiliki keinginan “serba cepat” dalam 
                                                          
25 Hengki Ferdianto, How to Build Amazing Internet Business, (Yogyakarta: Andi, 2006), 
hal. 2 
26 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, dkk, Pengantar Teknologi..., hal. 9  
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melakukan kegiatan apa saja, Menurunnya kemampuan berfikir, software 
komputer telah menyediakan berbagai fasilitas yang dapat diproses secara 
otomatis sehingga dapat mengakibatkan menurunnya kemampuan 
berpikir.27 
2. Aspek Ideologi 
Percampuran informasi dan tidak adanya batasan info yang dapat 
dipilih menyebabkan ideologi apapun dapat dengan mudah ditularkan dan 
mempengaruhi banyak pihak. Misalnya, Ideologi bangsa Israel yang 
menyusup secara diam-diam dalam internet dan memengaruhi dunia untuk 
melegalkan cara-cara mereka untuk menguasai Palestina merupakan suatu 
contoh penyebaran Ideologi.28 Tidak hanya itu saja segala sesuatu begitu 
mudah untuk disebarkan melalui internet. Contoh lain paham Liberalisme 
atau Sosialisme juga bisa disebarkan melalui internet, demikian pula 
dengan ajaran agama yang ekstrem dan berbagai kepercayaan, dimana 
informasi bisa memengaruhi siapa saja yang mengaksesnya.29  
Pada dasarnya internet tidak terpengaruh oleh ideologi, akan tetapi 
tergantung para penggunanya bagaimana cara mereka mengatur dan juga 
menafsirkan segala sesuatu yang mereka akses melalui internet. 
 
 
 
                                                          
27 Budi Oetomo, E-education..., hal. 35 
28 Probo Hindarto, Langsung Bisa ..., hal. 6 
29 Ibid…, hal. 8 
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3. Aspek Moral 
Penyalahgunaan lainnya, komputer juga sering disalahgunakan, 
untuk memproduksi dan menyebarluaskan gambar-gambar porno yang 
dapat merusak moral mahasiswa.30 
4. Aspek kejahatan 
Kejahatan yang dilakukan oleh seseorang dengan sarana internet di 
dunia maya yang bersifat melintasi batas negara, perbuatan dilakukan 
secara illegal, kerugian sangat besar, sulit pembuktian secara hukum. 
Berikut contoh beberapa kejahatan dalam internet : 
a. Hacking 
Seorang yang melakukan hacking disebut hacker dimana usaha 
memasuki sebuah jaringan dengan maksud mengeksplorasi ataupun 
mencari kelemahan sistem jaringan.  
b. Cracking 
Seseorang yang memasuki sistem orang lain, melalui jaringan 
komputer. Caranya adalah melewati password, lisensi program 
komputer, atau secara sengaja melawan keamanan komputer.31 Usaha 
memasuki sebuah jaringan secara ilegal dengan maksud mencuri, 
mengubah atau menghancurkan file yang disimpan pada jaringan 
tersebut. 
c. Carding 
       Karena sifatnya yang real time (langsung), cara belanja dengan 
menggunakan kartu kredit adalah cara yang paling banyak digunakan 
dalam dunia internet. Para penjahat internet pun paling banyak 
melakukan kejahatan dalam bidang ini. Dengan sifat yang terbuka, para 
penjahat mampu mendeteksi adanya transaksi (yang menggunakan 
kartu kredit) on-line dan mencatat kode kartu yang digunakan. Untuk 
selanjutnya mereka menggunakan data yang mereka dapatkan untuk 
kepentingan kejahatan mereka. Carding merupakan transaksi pembelian 
dengan menggunakan kartu kredit orang lain. Hacking, Cracking, dan 
carding merupakan kejahatan yang sering terjadi di dalam internet.32 
                                                          
30 Budi Oetomo, E-education..., hal. 35 
31 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, dkk, Pengantar Teknologi Informasi..., hal. 368 
32 Ibid..., hal. 368 
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Dibawah ini beberapa pengaruh negatif internet yang paling sering kita 
jumpai dalam kehidupan sehari-hari: 
1. Banjir Informasi  
Sebagai media informasi publik, internet menjadi sarana lalu lintas 
informasi dari berbagai bidang baik yang dibuat oleh perusahaan maupun 
perorangan. Banjir informasi ini menjadikan para pemakai khususnya para 
pemula menjadi tenggelam dalam lautan informasi, sehingga mengalami 
kesulitan dalam menyeleksi data atau informasi mana yang valid dan 
dibutuhkannya. 
2. Sentuhan Manusiawi 
Internet sebagai media komunikasi dan aktivitas memiliki 
kekurangan dalam hal sentuhan manusiawi (human touch), sehingga 
komunikasi yang berlangsung baru sebatas penyampaian informasi  
3. Ancaman Virus dan Hacker 
Virus komputer yang berdampak merusak jaringan bahkan data 
tidak dapat dihindari dalam media- media publik seperti Internet ini, 
apalagi adanya kegiatan para hacker dan craker, baik yang ingin mencuri 
data dan informasi sampai yang merusak sistem komputer. 
4. Pornografi Mudah Diakses 
Dengan lahirnya multimedia Internet telah memungkinkan 
disalahgunakan oleh beberapa kalangan yang kurang menjunjung etika dan 
moralitas dengan menciptakan situs-situs porno yang mengeksploitasi 
32 
 
gambar atau video porno. Oleh karena itu para pemakai, perlu 
mempertimbangkan dengan masak bila ingin mengakses situs-situs 
tersebut karena akan dapat mempengaruhi pertumbuhan psikologis 
dirinya.33 
Mengingat internet suatu kebutuhan dalam pendidikan banyak 
orang, maka itu sulit sekali untuk dikatakan “tidak” terhadap ketersediaan 
internet. Ketersediaan internet itu sendiri memungkinkan setiap orang 
berhubungan dengan banyak orang dan melalui internet dapat 
mempersingkat dari waktu panjang terhadap sebuah informasi. Oleh 
karena itu, ketersediaan internet sangat ditentukan oleh minat seseorang 
dalam memanfaatkannya sejauh yang dibutuhkan menurut kebutuhannya. 
  
 
                                                          
33 Budi Oetomo, Education: Konsep…., hal. 64-66 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode yang Digunakan 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  Burhan Bungin mengatakan, bahwa metode 
kualitatif lebih tepat apabila digunakan untuk meneliti masalah-masalah yang 
membutuhkan studi yang mendalam, seperti permasalahan tingkah laku konsumen 
suatu produk; masalah-masalah efek media terhadap pandangan orang terhadap 
suatu tayangan media; permasalahan implementasi kebijakan publik di 
masyarakat; dan sebagainya.1 
Sementara metode kuantitatif digunakan untuk mengungkap, 
menganalisis, dan menginterprestasikan data atau informasi di lapangan dengan 
cara mendeskripsikannya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sukardi menyatakan 
bahwa pengertian deskriptif merupakan suatu metode penelitiaan yang 
mendeskripsikan dan menginterprestasikan kerakteristik objek secara objektif.2 
Arikunto mengemukakan bahwa suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja di timbulkan oleh peneliti 
dengan mengeliminisi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 
menganggu.3 
                         
1 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial lannya, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 69 
2 Sukardi, Manajemen Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 65 
3 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hal. 16 
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Metode deskriptif adalah melukiskan variabel demi variabel, satu demi 
satu. Pendekatan deskriptif, memaparkan situasi atau peristiwa dari populasi 
secara faktual dan cermat. Pendekatan ini tidak mencari atau menjelaskan 
hubungan dan tidak menguji hipotesis ataupun membuat prediksi.4 Sedangkan 
pendekatan kualitatif, lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang 
mengutamakan penghayatan. Metode kualitatif berusaha memahami dan 
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia, di dalam 
situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.5 
 Pendekatan kualitatif dalam komunikasi menekankan bagaimana sebuah 
pendekatan dapat mengungkapkan makna-makna dari konten komunikasi yang 
ada sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh berhubungan pemaknaan dari 
suatu proses komunikasi yang telah terjadi. 
 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu mengenai sejauh mana 
pengaruh internet terhadap mahasiswa yang tergabung dalam Tim Sepak Bola 
Mon Malem Blang Bintang–Aceh Besar. Untuk itu lokasi yang diambil dalam 
penelitian ini yaitu tempat berkumpulnya anggota Tim Sepakbola Momba dalam 
mengakses internet yang bertempat di warung kopi Dwi Friends. 
 
                         
4 Jalaluddin Rachmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), hal. 24 
5 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 78 
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C. Subjek Penelitian 
  Populasi yang peneliti ambil sebagai obyek penelitian adalah anggota Tim 
Sepak Bola Mon Malem Blang Bintang dan sampelnya yaitu mahasiswa yang 
tergabung dalam tim tersebut. Jumlah sampel untuk mengumpulkan data secara 
observasi dan wawancara adalah sebanyak 17 orang yang terdiri dari para 
mahasiswa yang tergabung dalam Tim Momba.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam setiap penelitian memerlukan data lengkap, akurat dan tepat, karena 
data yang salah akan menghasilkan data yang salah pula. Untuk itu, diperlukan 
teknik pengumpulan atau pencarian data yang sesuai dengan bahan penelitian, 
sehingga nantinya, data yang didapatkan sesuai dengan masalah yang diteliti.  
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data primer 
(primary sources) yaitu data yang didapatkan langsung oleh peneliti seperti 
wawancara dan observasi lapangan, serta data sekunder (secondary source) yaitu 
data yang peneliti dapatkan dari buku dan dokumen yang diperlukan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian. 
 Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Observasi  
Metode observasi merupakan suatu penyelidikan yang dijalankan secara 
sistematik dan sengaja digunakan dengan menggunakan alat indera terhadap 
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kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi.6 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung 
terhadap objek penelitiannya.7 Sehingga melalui observasi ini, dapat diperoleh 
gambaran bagaimana pengaruh internet terhadap mahasiswa.  
b. Kuisoner 
Kuisoner yaitu, sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada responden 
terhadap permasalahan dalam penelitian ini, dalam hal ini, kuisoner yang 
digunakan adalah kuisoner terbuka, sehingga tidak saja berpedoman pada 
pertanyaan yang ada namun dapat memunculkan pertanyaan lain sejenisnya yang 
masih sesuai dengan judul penelitian. Kuisoner yang digunakan terdiri dari 17 
item pertanyaan. Setiap responden diminta untuk menjawab secara langsung 
menurut keadaan sebenarnya.  
c. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data, yang 
pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang di 
wawancarai atau  dapat juga dilakukan secara tidak langsung, seperti memberikan 
daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain. Wawancara dilakukan 
dengan mahasiswa yang tergabung dalam tim sepak bola Mon Malem Blang 
Bintang yang telah dijadikan sampel, dengan bertatap muka langsung, dan 
berpedoman kepada daftar pertanyaan yang telah peneliti siapkan. 
                         
6 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 
hal. 49  
7 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2008), hal. 51. 
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E. Teknik Pengolahan Data 
 Teknik pengolahan data dilakukan setelah teknik pengumpulan data telah 
terpenuhi sebelumnya. Data-data yang telah penulis peroleh dari lapangan selama 
masa penelitian selanjutnya diolah dengan menyeleksi reliabilitas (keterandalan) 
dan validitas (kesahihan). Data yang rendah reliabilitas dan validitas-nya dan data 
yang kurang lengkap digugurkan atau dilengkapi dengan substitusi. Selanjutnya, 
data yang telah lulus dalam seleksi itu lalu diatur kembali agar memudahkan 
pengolahan selanjutnya.8 
Setelah data terkumpul maka dimaknai, ditafsirkan, dan disimpulkan. Data 
yang terkumpul diolah sesuai dengan aturan-aturan dalam prosedur penelitian ini 
yang merupkan pedoman untuk melakukan kegiatan analisa dan menafsirkan data 
sehubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisis data dari pengumpulan data, merupakan tahapan yang penting 
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang telah terkumpul 
tampa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, dan menjadi data yang 
mati. Oleh Karena itu, teknik analisis ini digunakan untuk memberikan arti, 
makna, dan nilai yang terkandung dalam data.  
Adapun tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data 
dalam bentuk yang mudah dipahami dan ditafsirkan, sehingga hubungan antara 
                         
8 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 40 
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problem penelitian dapat dipelajari dan diuji.9 
Pada tahapan ini pola yang digunakan dalam analisis data secara 
kualitaif, melalui analisis reduksi data. Cara kerja analisis reduksi data, yaitu 
dengan merangkumkan, meikhtisarkan, dan menyeleksi data yang telah 
dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi dan kuisioner. Disamping proses 
dan pekerjaan reduksi data, juga diperlukan proses dan kegiatan display data, 
yaitu memetakan data yang telah direduksi, menyimpulkan data dan membantu 
menginterpretasikan data. Selain itu juga berfungsi sebagai daftar, yang secara 
ringkas dan cepat menunjukkan cakupan data yang telah dikumpulkan.10 
 
 
                         
9Moh Kasiran, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan 
Penguasaan Metodologi Penelitian, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hal. 127 
10 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian…, hal. 257 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Perkembangan Internet Terhadap Mahasiswa  
Berbicara mengenai internet pada mahasiswa bukanlah hal yang baru, 
mengingat pertumbuhannya saat ini sudah memasuki di rumah-rumah, bahkan 
dapat ditemukan di banyak tempat juga dapat dibawa kemana saja. Penggunaan 
internet telah merasuk pada hampir semua aspek kehidupan, baik sosial, ekonomi, 
pendidikan, hiburan, bahkan keagamaan. begitupun keberadaannya tidak saja 
dapat dimiliki secara melembaga semisal universitas atau kampus namun pribadi 
mahasiswa juga demikian mudah untuk diperoleh.  
Sampai saat ini mahasiswa yang ingin memperoleh informasi dan berita 
teraktual dapat diketahui melalui internet dengan meng-klik situs-situs di web. 
Tidak hanya itu, bagi pelaku ekonomi (ekonom) juga membutuhkan internet 
sebagai jalan untuk memperoleh dan menyajikan informasi mengenai 
perkembangan kurs mata uang, perkembangan di lantai bursa ataupun 
perkembangan lainnya yang berkenaan dengan ekonomi dan bisnis. 
Terlepas dari itu semua, di bidang keagamaan, internet juga dimanfaatkan 
sebagai sarana dakwah dan diskusi keagamaan. Bagi orang yang gemar 
bersosialisasi atau mencari sahabat, internet menawarkan berjuta kesempatan, 
baik melalui e-mail ataupun chattroom. Apabila dalam surat menyurat 
konvensional yang menggunakan jasa pos yang menghabiskan waktu berminggu-
minggu, maka sebuah e-mail hanya membutuhkan waktu dalam hitungan detik 
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untuk dapat menjangkau segala sudut dunia.1  
Dewasa ini, ketika arus teknologi demikian marak dan pesat, internet 
menjadi favorit bagi para mahasiswa yang gemar untuk menambah wawasan 
pengetahuan, menemukan info terkini bahkan bermain game dengan lawan dari 
negara lain. Pecinta musik juga semakin dimanja dengan hadirnya klip-klip MP3 
dari lagu-lagu favorit. Bagi yang informasi informasi dunia entertainment, internet 
adalah surga dengan berlimpahnya situs-situs web para artis, baik nasional 
maupun internasional.  
Sebagaimana hasil observasi yang telah dilakukan pada responden, yang 
menyebutkan bahwa tiada di antara mereka yang tidak mengenal internet, paling 
tidak mereka mengenal secara istilah meski jarang menggunakannya. Namun bagi 
mereka yang selalu padat dengan aktivitas internet tentu saja bukan lagi barang 
yang sulit untuk dimanfaatkan.2 
Aneka referensi, jurnal, maupun hasil penelitian yang dipublikasikan 
melalui internet tersedia dalam jumlah yang berlimpah. Kondisi inilah 
memungkinkan mahasiswa betah dengan internetan. Sebagaimana Febrian 
mengemukakan bahwa cukup dengan memanfaatkan search engine, mahasiswa 
tidak perlu lagi mengaduk-aduk buku di perpustakaan, karena materi-materi yang 
relevan dapat segera ditemukan. Materi-materi yang terdapat di internet 
                                           
1 Uwes Anis Khaeruman, Edukasi net di Indonesia, (Jakarta: Pustekkom Diknas, 2005), 
hlm. 58 
2 Observasi penulis yang dilakukan pada mahasiswa yang tergabung dalam tim 
sepakblola Mon Malem Blang Bintang pada tanggal 12 Juni 2015 di warung Dwi Friend (lokasi 
aktivitas internetan mahasiswa tim sepakbola Mon Malem Blang Bintang Aceh Besar) 
41 
 
 
 
cenderung lebih up-to-date.3  
Perkembangan internet pada mahasiswa dewasa ini memang tidak dapat 
dibendung, hasil penelitian Sarita Sushane pada tahun 2008, menyebutkan bahwa 
pengguna internet di Indonesia saat ini sudah meluas, mulai dari kalangan 
perguruan tinggi, institusi pemerintahan, perusahaan, sekolah, sampai masyarakat 
umum.4 Internet pun tidak hanya ada di kota-kota besar saja, tetapi juga daerah 
pedesaan yang wilayahnya dapat dijangkau oleh suatu jaringan internet. Di 
Indonesia ada beberapa klarifikasi terhadap pengguna yaitu: 
1. Sebagian besar pengguna internet berusia antara 25-40 tahun,  
2. Sebagian besar adalah single atau menikah, tetapi belum mempunyai anak. 
3. Sekitar 70 persen pengguna internet adalah kaum pria. 
4. Sebagian besar pengguna internet berpendidikan tinggi, minimal Strata 1 
(S1). 
5. Sangat jarang pengguna aktif internet yang hanya berpendidikan rendah, 
seperti Sekolah Dasar (SD). 
6. Pendapatan rata-rata per tahun pengguna internet cukup tinggi. Di 
Indonesia sendiri, golongan menengah ke atas lah yang sebagian besar 
mendominasi penggunaan internet.5 
 
Pengguna internet tidak hanya pada kalangan terbatas saja, tetapi sudah 
meliputi masyarakat umum. Internet pun tidak hanya digunakan untuk kegiatan 
penelitian atau akademis saja, tetapi juga kegiatan-kegiatan lain, seperti berdagang 
                                           
3 Febrian Jack, Menggunakan Internet Dilengkapi Situs yang Menarik untuk Dikunjungi, 
(Bandung: Informatika, 2003), hlm. 44. 
4 Sarita Sushane, Pola Penggunaan dan Dampak Internet di Kalangan Mahasiswa 
Institut  Pertanian Bogor (Bogor: IPB, 2008) diakses melalui situs;  http://www. search. ask.com/ 
web?q= faktor-faktor+ yang+ mempengaruhi+ penggunaan++internet+ oleh+ mahasiswa&o= 
15185cr&l= dis&tpr=2, tanggal 10 Juni 2015 
5 Sarita Sushane, Pola Penggunaan dan Dampak Internet di Kalangan Mahasiswa 
Institut  Pertanian Bogor (Bogor: IPB, 2008) diakses melalui situs;  http://www. search. ask.com/ 
web?q= faktor-faktor+ yang+ mempengaruhi+ penggunaan++internet+ oleh+ mahasiswa&o= 
15185cr&l= dis&tpr=2, tanggal 10 Juni 2015 
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dan berbisnis (sekarang dikenal dengan e-commerce), mencari informasi tentang 
dunia hiburan, bermain game, berbincang-bincang, kegiatan belajar atau sebagai 
media untuk belajar. 6 
Di Indonesia ada tiga fitur utama internet yang banyak diakses oleh para 
mahasiswa adalah: 
1. E-mail, yaitu pesan elektronik (electronic mail). Dengan hadirnya e-mail, 
para mahasiswa dapat berkomunikasi ke seluruh dunia dengan sangat 
mudah dan cepat.  
2. Newsgroup dan Mailing List adalah sistem berbagi pesan secara elektronik 
yang memungkinkan mahasiswa tertarik pada masalah yang sama untuk 
saling bertukar informasi dan opini. Saat ini, sudah tersedia kurang lebih 
20.000 newsgroup dengan berbagai jenis topik. Beberapa pengguna 
banyak mendapatkan manfaat dari fasilitas ini, karena mereka dapat 
memperoleh berita secara lebih cepat dan lebih baik daripada media surat 
kabar. Selain itu, newsgroup memungkinkan terjadinya respon langsung 
terhadap suatu berita sebagaimana tidak bisa dilakukan oleh koran dan 
majalah. 
3. World Wide Web yang juga lebih dikenal dengan www atau web. Fasilitas 
ini merupakan sebuah sistem informasi yang dapat diakses melalui 
komputer lain secara cepat dan tepat.7 
 
Jelas sekali bahwa keberadaan internet bukan lagi suatu yang tersembunyi, 
namun sudah menjadi kebutuhan kebanyakan orang dan bergantung pada internet. 
Kebutuhan mahasiswa terhadap berbagai informasi dan data terhadap kebutuhan 
perkuliahan sedemikian mudah untuk diperoleh sehingga mahasiswa tidak 
memerlukan waktu yang banyak dalam mengakses berbagai kebutuhan dan 
informasi yang diperlukan. Di balik itu bukan tidak adapula mahasiswa yang 
menggantung hidupnya dengan berbisnis di internet dengan berbagai fasilitas dan 
fitur memungkinkan mereka mengembangkan bisnis.  
                                           
6 Febrian Jack, Menggunakan Internet...,hlm. 46 
7 Febrian Jack, Menggunakan Internet...,hlm. 47 
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1. Dampak Kebiasaan Mahasiswa Tim Sepakbola Momba dalam 
Menggunakan Internet  
Sebagaimana disebutkan dahulu, bahwa keberadaan internet tidak dapat 
dipungkiri lagi, semisal mahasiswa yang tergabung dalam tim sepakbola Mon 
Malem Blang Bintang (Momba) kehidupan dan kedekatannya dengan internet 
tidak sulit untuk dihindari, sampai-sampai dapat dikatakan tidak ada mahasiswa di 
Blang Bintang yang tidak memanfaatkan internet, paling tidak melalui handphone 
gemgam.  
Keberadaan Wi-fi yang disediakan secara gratis oleh warung Dwi Frends, 
merupakan suatu penunjang bagi mahasiswa mengembangkan sumber daya 
manusia, berbagai informasi yang telah, sedang dan akan terjadi di belahan dunia 
lainnya langsung dapat diakses dengan penggunaan layanan Wi-fi gratis, di 
warung-warung kopi tersebut. Terlebih di Ibu kota Provinsi yaitu Banda Aceh. 
Hasil penelitian Muhammad Rizal dan Muhammad Iqbal menyebutkan 
keberadaan sarana internet tanpa kabel sangat mempengaruhi gaya hidup dan 
kebiasaan masyarakat Aceh, dari beberapa pengamatan yang dilakukan khususnya 
di Kabupaten Biruen Kecamatan Peusangan, terutama para generasi mudanya 
mereka cenderung nongkrong di warung-warung kopi secara berkelompok, 
minimal 2 orang, maka tidak mengherankan pada kafe-kafe yang pada umumnya 
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dalam bentuk terbuka dipenuhi oleh kurumunan orang, terutama mereka sebagai 
mahasiswa dan siswa pelajar.8 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa yang tergabung 
dalam tim sepakbola Momba, secara umum mereka memulai sejak tahun 2008 
lalu sampai saat ini atau lebih kurang 7 tahun.9 Para mahasiswa yang tergabung 
dalam tim Momba menyebutkan bahwa mengakses internet dilakukan tiap saat 
pada saat waktu luang dan mereka memprediksikan mencapai 80% mahasiswa 
yang selalu mengakses internet baik pada malam maupun pada siang hari. Bagi 
yang online sejak permulaan malam, hingga dini hari juga ada tempat tidur 
(rangkang). Para mahasiswa usai melakukan online tidak langsung kembali ke 
rumah akan tetapi mereka memilih tidur di rankang yang berada di belakang 
warung, hanya sebagian kecil dari mereka yang kembali beristirahat di rumah. 
Hasil wawancara dengan Muji Burrahmat (22 tahun) menyebutkan bahwa 
kegiatan rutinitas mereka memang sudah seperti yang digambarkan (cenderung 
berada di warung online dan lain-lain), pada saat menjelang sore kembali bersiap-
siap untuk melakukan olah raga yaitu sepakbola di lapangan bola kaki Momba.10 
Disebutkan pula oleh M. Alhadi (26 tahun) sewaktu-waktu mahasiswa tidak selalu 
memadati warung Dwi Frends ini, sebab dalam waktu-waktu tertentu orang yang 
akses internet terkadang melebihi dari kuota yang seharusnya sehingga jaringan 
                                           
8  Muhammad Rizal, Muhammad Iqbal, Pengaruh Penggunaan Wi-fi terhadap Aktivitas 
Keagamaan bagi Mahasiswa, Studi di Kecamatan Peusangan Kebupaten Bireun, (Hasil 
penelitian) 2013, hlm. 5 
9 Muhammad Rizal, Muhammad Iqbal, Pengaruh Penggunaan…, hlm. 6 
10 Muji Burrahmat, wawancara dilakukan pada tanggal 20 Juni 2015 di Blang Bintang 
Aceh Besar. 
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ineternet lelet/lambat. Dalam kondisi seperti ini mahasiswa lebih memilih ke 
warnet-warnet yang terdekat yang bukanya juga online 24 jam.11   
Berbicara soal dampak penggunaan internet bagi mahasiswa memang sulit 
mempersepsikan bahwa internet yang dimanfaatkan oleh mahasiswa tidak 
berpengaruh pada aspek lainnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
Mahfuddin (25 tahun) bahwa penggunaan fasilitas internet seakan-akan sudah 
menjadi kebutuhan utama para mahasiswa dan masyarakat secara umum, para 
mahasiswa menggunaan internet di warung Dwi Frends hampir setiap hari, 
kadang-kadang 3 hari dalam seminggu, dan kadang-kadang ada juga setiap hari 
selama seminggu.12 Selain dengan Mahfuddin penulis juga mendapatkan hasil 
jawaban yang sama dengan beberapa mahasiswa lain yang menyatakan internet 
sudah menjadi kebutuhan hal ini ditunjuki oleh lamanya penggunaan internet 
dalam seminggu.13 
Tabel 4.1 
Waktu Penggunaan Internet oleh Mahasiswa di Dwi Friend Momba 
 
No Pertanyaan YA Kadang-kadang Tidak Tidak Sama 
Sekali 
Jumlah 
1 Penggunaan 
internet melebihi 
2 jam  
11 4 2 - 17 Orang 
Jumlah Persentase 64,70% 23,52% 11,76 - 100% 
Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah Juni 2015 
  
                                           
11 M. Alhadi, wawancara dilakukan pada tanggal 20 Juni 2015 di Blang Bintang Aceh 
Besar. 
12 Mahhfuddin, wawancara dilakukan pada tanggal 20 Juni 2015 di Blang Bintang Aceh 
Besar. 
13 Mahhfuddin, wawancara dilakukan pada tanggal 20 Juni 2015 di Blang Bintang Aceh 
Besar.  
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Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebanyak (60,70%) mahasiswa sebagai 
pengguna internet mengemukakan lebih dari setengah responden melebihi 2 jam, 
hanya (23,52%) mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang dan (11,76%) yang 
menyatakan tidak melebih dua jam penggunaan intenet. Dapat disimpulkan 
bahwa, rata-rata mahasiswa yang menggunakan fasilitas internet di warung Dwi 
Friend mencapai 2 jam. 
 Sementara itu, ada pula mahasiswa yang mengakses internet  mencapai 5 
jam lebih, hal ini dapat dilihat sebagaimana tabel di bawah ini: 
Tabel. 4.2 
Waktu Penggunaan Internet di Warung Dwi Friend Momba 
No Pertanyaan YA Kadang-kadang Tidak Tidak Sama 
Sekali 
Jumlah 
1 Penggunaan 
internet melebihi 
5 jam  
9 4 2 2 17 Orang 
Jumlah Persentase 92,91% 23,52% 11,76% 11,76% 100% 
Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah Juni 2015 
 
 Hasil penelitian sebagaimana tabel di atas menunjukkan bahwa selain 
mahasiswa yang mengakses internet 2 jam namun adapun yang mengakses 
internet mencapai 5 jam lebih. Menurut hasil wawancara dengan Helmiadi (24 
tahun), menyebutkan bahwa hal sebagaimana disebutkan itu sangat 
memungkinkan, sebab gaya hidup masyarakat masa kini salah satunya adalah 
dekat dengan internet apa lagi mahasiswa, tentu saja sangat dekat dengan internet, 
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selain kebutuhan pengetahuan dan wawasan, banyak pula yang memanfaatkan 
untuk chatting dan sharing melalui media sosial.14  
Hal tersebut berbeda dengan halnya tujuan dari M. Alfian (23 tahun), dia 
mengatakan “mengakses internet untuk membuka facebook dan bermain game 
dengan tujuan untuk menghilangkan rasa suntuk dan jenuh di rumah.15 Namun 
berbeda pula dengan hasil penuturan dari Muhammad Haikal (23 tahun), 
mengatakan bahwa intenet yang digunakan hanya untuk mendownload lagu, 
game, film dan lain-lain seperti bahan makalah.16 
Kemudahan yang diperoleh ketika mengakses internet membuat sejumlah 
pemakai semakin menambah minat para pemakai untuk berada di warung-warung 
kopi, dari tujuan mencari bahan kuliah sampai kepada tujuan mengakses hal-hal 
yang tidak memberi manfaat terhadap dunia pendidikan khususnya yang dapat 
menunjang mutu kuliah mahasiswa yang bersangkutan. Namun dalam mengakses 
internet hal ini sering terjadi penyalahgunaan dalam menunjang tugas kuliah atau 
lainnya, hal ini terlihat misalnya pada pembuatan makalah sebagai tugas kuliah 
yang sering diberikan oleh dosen, dalam membuat karya tulis ilmiah kadangkala 
mahasiswa sering copy paste karya orang lain, yang sesungguhnya sangat dilarang 
dalam dunia akademik. 
                                           
14 Helmiadi, wawancara dilakukan pada tanggal 21 Juni 2015 di Blang Bintang Aceh 
Besar. 
15 M. Alfian, wawancara dilakukan pada tanggal 21 Juni 2015 di Blang Bintang Aceh 
Besar. 
16 Muhammad Haikal, wawancara dilakukan pada tanggal 20 Juni 2015 di Blang 
Bintang Aceh Besar. 
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Hasil observasi yang dilakukan pada 12 Juni 2015 lalu, hal ini 
memperkuat lagi bahwa apa yang disebutkan oleh Zukni adalah sangat benar. 
Selama berjam-jam peneliti mengamati pada lokasi penelitian orang yang 
menggunakan internet pada warung Dwi Friend jarang berganti orang, hanya 
orang-orang itu saja. 
Untuk membuktikannya, penulis telah menyebarkan angket kepada 17 orang 
responden dari kalangan mahasiswa di warkop Dwi Friend, hasilnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini,  
Tabel. 4.3 
Mendownload Bahan Kuliah dari Internet 
 
No Pertanyaan YA Kadang-kadang Tidak Tidak Sama 
Sekali 
Jumlah 
1 Mengambil / 
Mendownload 
Bahan Kuliah 
dari Internet  
6 7 4 - 17 Orang 
Jumlah Persentase 53,29% 41,17% 23,52% 11,76% 100% 
Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah Juni 2015 
 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kadang-kadang mahasiswa 
mendowload kebutuhan untuk bahan kuliah dan sangat kecil yang menyatakan 
mendownload bahan kuliah. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum 
yang nongkrong di warung Dwi Friend tidak semuanya yang disebabkan oleh 
keinginan belajar, lebih dari setengah mengakses internet untuk kebutuhan di luar 
kebutuhan kuliah. 
Melakukan copy paste bahan materi kuliah untuk dijadikan sebagai 
makalah atau skripsi sudah menjadi hal yang biasa di kalangan kaum intelektual 
muda kampus, kondisi ini terjadi seiring dengan meningkatnya perkembangan 
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teknologi, dimana mengakses internet sangat mudah dilakukan tanpa lagi 
menggunakan media komputer, hal ini sesuai dengan penuturan Misran (25 tahun) 
bahwa menggunakan internet untuk mudah mencari bahan kuliah, karena buku 
referensi di pustaka sangat kurang, dan kalau di internet kita tidak capek lagi 
mengetiknya.17 
Selain dampak tersebut di atas, penggunaan wi-fi juga mempengaruhi pada 
hasil nilai KHS-nya, walaupun pengaruhnya tidak terjadi secara signifikan, namun 
dari hasil angket yang dijawab oleh responden dapat dilihat hasil pada tabel di 
bawah ini, 
Tabel. 4.4 
Dampak Internet terhadap Hasil Belajar Mahasiswa (IPK) 
No Pertanyaan YA Kadang-
kadang 
Tidak Tidak Sama 
Sekali 
Jumlah 
1 Wi-Fi dapat 
mempengaruhi 
(menurunnya) 
nilai (IPK) 
mahasiswa  
8 5 4 - 17 Orang 
Jumlah Persentase 47,05% 29,41% 23,52% - 100% 
Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah Juni 2015 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hanya (47,05%) responen  
mengakui bahwa internet mempengaruhi terhadap hasil belajar (IPK). Menurut 
Zulbaili (32 tahun) pemilik warung Dwi Frends bahwa dampak negatif internet 
                                           
17  Misran, wawancara dilakukan pada tanggal 20 Juni 2015 di Blang Bintang Aceh 
Besar. 
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lainnya bagi dunia pendidikan adalah dimana saat ini semakin banyaknya beredar 
game online yang umumnya sangat digemari oleh para pelajar.18 
Game online yang digunakan secara tepat waktu tentu tidak akan 
berdampak negatif, tetapi penggunaan game online yang berlebih juga dapat 
berdampak kepada para siswa yang membuang-buang banyak waktu hanya 
bermain game, sementara lupa akan kegiatan belajar, bahkan kebiasaan bermain 
game online yang berlebihan juga akan berdampak bagi kesehatan para 
mahasiswa yang setiap harinya harus menghabiskan sebagian besar waktu hanya 
untuk bermain game online.19 
Dari keterangan pemilik warung di atas penulis juga telah 
membuktikannya sendiri dengan melakukan beberapa kali observasi di beberapa 
warung yang menyediakan fasilitas internet di Blang Bintang bahwa para pemakai 
internet dari kalangan mahasiswa pulang dari warung kopi tersebut berkisar antara 
jam 01 sampai jam 2 malam.  Melihat fenomena tersebut di atas, waktu yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa dalam menggunakan layanan internet melebihi 2 jam 
sehari, sehingga kemungkinan meninggalkan aktifitas keagamaan yang menjadi 
kegiatan ritual wajib bagi diri pribadi cenderung lebih besar, hal ini dapat dilihat 
dari keterangan tabel di bawah ini; 
 
                                           
18  Zulbaili, wawancara dilakukan pada tanggal 21 Juni 2015 di Blang Bintang Aceh 
Besar. 
 
19 Sopiah, N, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Facebook. Seminar 
Nasional Aplikasi Teknologi Informasi (SNATI) 2013 Yogyakarta, ISSN: 1907 - 5022.  
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Tabel, 4.5 
Meninggalkan Shalat ketika memakai Internet 
 
No Pertanyaan YA Kadang-
kadang 
Tidak Tidak Sama 
Sekali 
Jumlah 
1 Meninggalkan 
Shalat ketika 
memakai 
internet/wi-fi  
9 5 3 - 17 Orang 
Jumlah Persentase 52,94% 24,41% 17,64%  100% 
Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah Juni 2015 
 
Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 52,94% para 
pengguna internet tidak melaksanakan shalat pada waktunya, artinya yang 
berdampak terhadap kewajiban lebih dari setenggah. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa aktifitas keagamaan sering mereka lupakan, shalat yang menjadi 
kewajiban pertama dalam kehidupan di dunia ini sering terabaikan begitu saja 
tanpa ada alasan yang dapat meringankannya. 
Pengaruh pemakaian internet bagi kalangan muda khususnya mahasiswa 
membuat mereka terlena dalam dunia maya, sehingga aktifitas yang penting 
dilaksanakan oleh setiap mahasiswa juga sering diabaikan. Selain aktifitas penting 
yang diabaikan oleh kesibukan internetan, para pemakai internet juga sering 
mengabaikan kewajiban untuk mengulang kembali mata pelajaran pada malam 
hari. Kebenaran para pemakai sarana internet sering mengabaikan pelajaran 
pelajaran yang telah dipelajari pada saat perkuliahan dapat dilihat dari hasil 
jawaban responden pada tabel di bawah ini. 
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Tabel. 4.6 
Meninggalkan Aktifitas Kampus 
No Pertanyaan YA Kadang-
kadang 
Tidak Tidak Sama 
Sekali 
Jumlah 
1 Meninggalkan 
aktivitas 
kampus  
6 7 4 - 17 Orang 
Jumlah Persentase 53,29% 41,17% 23,52%  100% 
Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah Juni 2015 
 
Kehadiran Informasi teknologi perlu, tetapi jangan sampaikan 
meninggalkan apa yang tidak sepatutnya ditinggalkan, belajarlah setinggi 
mungkin tetapi jangan tinggalkan budaya yang sudah baik dalam organisasi dan 
masyarakat kita, terutama nilai nilai moral yang kita yakini, jangan sampai goyah, 
kuatkan akidah kita, dan saling membimbing antara yang tua dan muda, yang 
lebih penting harus ada pengawasan secara berjenjang dari pihak orang tua, 
masyarakat dan petugas terkait.  
Karena gerakan pengawasan ini harus tumbuh dari segenap lapisan 
masyarakat, tidak cukup hanya kepada petugas penegak hukum, di Aceh saat ini 
ada Kepolisian umum, Polisi Syariah/WH dan Satpol PP mereka dan masyarakat 
harus sama mengawasi penggunanan internet, terutama yang ada di tempat tempat 
umum, seperti warung warung kopi, yang ada dipelosok kota dan gampong.   
Penggunaan fasilitas internet tidak serta merta memberikan dampak yang 
positif. Disamping penggunaannya yang mudah dan praktis, internet juga dapat 
membawa dampak yang negatif bila penggunaannya menyimpang. Apalagi 
internet saat ini telah banyak digunakan oleh mahasiswa, sehingga apabila 
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penggunaannya bersifat negatif maka akan terjadi penyimpangan pada sikap 
maupun perilaku mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa.  
Di bawah ini adalah beberapa cara yang ditawarkan oleh beberapa 
responden dapat digunakan dalam menyikapi berbagai dampak penggunaan 
internet yaitu: 
1. Menumbuhkan kesadaran dalam setiap diri dan berupaya memenuhi 
kewajiban sebagai pelajar. 
2. Menggunakan internet dengan tujuan mencari informasi yang positif.  
3. Memahami lebih dalam mengenai pengoperasian internet agar tidak 
tersesat saat menjelajah dunia maya. 
4. Menjauhi hal-hal yang menyimpang dan tidak mencoba-coba. 
5. Saling mengingatkan dan menasihati dalam kebenaran. 
6. Mengajarkan moral dan etika yang baik pada peserta didik  
7. Memberi motivasi mengenai pola kepribadian yang baik. 
8. Memberitahu situs-situs yang menarik dan layak dikunjungi peserta didik. 
9. Kehadiran orangtua sebagai pengawas saat anak menjelajah internet. 
10. Bentuk ketegasan pemerintah mengatasi penyalahgunaan internet dengan 
mencontoh beberapa negara seperti Cina dan Singapura yang telah 
menerapkan kebijakan memblokir situs-situs yang dianggap tidak pantas.  
11. Penggunaan dalam batasan wajar ini bisa mencegah pengaruh buruk 
terhadap kesehatan. 
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Memang tidak dapat dipungkiri bahwasanya dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh internet terhadap dunia pendidikan tidaklah begitu besar bila 
dibandingkan dengan manfaat yang bisa diperoleh, artinya bila kita menggunakan 
secara bijak, maka internet akan sangat bermanfaat, sementara bila digunakan 
secara tidak bijak, maka hal yang diperoleh tentunya adalah kebalikannya. Intinya 
penggunaan internet yang positif dan negatif, tentu kembali kepada orang yang 
menggunakannya. 
 
1. Situs-situs yang Sering Dikunjungi oleh Mahasiswa Tim Sepak Bola 
Momba  
Sebagaimana disebutkan dahulu bahwa, kehidupan mahasiswa dengan 
internet memang sulit untuk dipisahkan. Selain dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi juga dipengaruhi oleh gaya hidup masing-masing untuk berhubungan 
dengan internet. Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, secara 
umum mahasiswa yang memanfaatkan internet rata-rata melebihi dari dua jam 
bahkan lebih dari lima jam, adapun situs yang dominan dimanfaatkan adalah 
game online, sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel. 4.7 
Situs yang Dikunjungi 
No Pertanyaan YA Kadang-
kadang 
Tidak Tidak Sama 
Sekali 
Jumlah 
1 Memanfaatkan 
situs game 
online dan 
media sosial 
11 4 2 - 17 Orang 
Jumlah Persentase 64,70% 23,52% 11,76  100% 
Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah Juni 2015 
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Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa situs yang popular dikunjungi oleh 
mahasiswa sepakbola tim Momba di Blang Bintang secara umum adalah situs 
game online dan media sosial. Sebagaimana hasil wawancara dahulu ditemukan 
bahwa, mahasiswa yang dominan internetan di warung Dwi Friend untuk 
menghindari rasa suntuk di rumah selain itu internetan juga sudah menjadi gaya 
hidup. 
Mahasiswa yang tergabung dalam tim sepakbola Mon Malem Blang 
Bintang (Momba) adalah mahasiswa yang berasal dari beberapa universitas di 
Aceh, semisal Universitas Syiah Kuala, Universitas Islam Negeri ar-Raniry, 
Universitas Serambi Mekah dan Universitas Abulyatama Aceh. Mahasiswa 
memiliki motivasi besar dalam menggunakan internet, internet menyediakan 
berbagai hiburan dan kesempatan pendidikan yang baik. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa situs online yang 
dimanfaatkan oleh mahasiswa, yaitu: 
Tabel. 4.8 
Situs yang Dikunjungi 
No Jenis situs Peminat Kurang 
Peminat 
Tidak 
Peminat 
Jumlah 
1 Game online 11 (64,70%) 5 (29,41%) 1 (5,88%) 17 
2 Face book 12 (70,58%) 5 (29,41%) - 17 
3 Bisnis online 3 (17,64%) 2 (11,76%) 12 (70,58%) 17 
4 
Judi online 
(poker,dll) 
4 (23,59%) 7 (41,17%) 6 (35,29%) 17 
Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah Juni 2015 
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Intensitas penggunaan jejaring sosial yang dilakukan oleh remaja 
khusunya mahasiswa, dapat dipengaruhi oleh kebutuhannya akan informasi-
informasi baik itu informasi yang bersifat akademis maupun non-akademis. 
Informasi yang bersifat akademis antara lain jadwal kuliah, jadwal ujian, 
pengumpulan tugas-tugas mata kuliah, dan lain-lainnya, sedangkan untuk 
informasi yang bersifat non-akademis seperti informasi terkait dengan pergaulan 
maupun interaksi sosialnya. Kebutuhan-kebutuhan lain seperti kebutuhan 
komunikasi juga merupakan hal yang dapat mempengaruhi intensitas penggunaan 
jejaring sosial tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh Sopiah kepentingan 
seseorang dalam menggunakan internet seperti jejaring sosial dapat dipengaruhi 
oleh kepentingannya untuk sebuah informasi, kesenangan, maupun 
kepentingannya untuk berkomunikasi.20 
Banyaknya jenis jejaring sosial yang tersedia memberikan kemudahan 
bagi remaja khususnya mahasiswa untuk dapat memanfaatkannya. Jenis jejaring 
sosial seperti facebook sosial sampai saat ini masih sering digunakan oleh 
mahasiswa untuk menunjang pergaulannya. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang 
terdapat di tabel 3, yang menyatakan bahwa facebok sebanyak 70,58% menjadi 
urutan teratas dalam penggunaan jejaring sosial yang dilakukan oleh mahasiswa. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Puworini dan 
Sugiyanti, diketahui bahwa motif mahasiswa menggunakan facebook untuk 
personal branding atau mengekspresikan diri dapat dilihat dari empat motif yaitu 
                                           
20 Sopiah, N, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Facebook. Seminar 
Nasional Aplikasi Teknologi Informasi (SNATI) 2013 Yogyakarta, ISSN: 1907 - 5022.  
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update status, berbagi identitas, eksplorasi diri dan fasilitas sosial.21 Oleh karena 
itu, dari keempat motif tersebut dapat dijelaskan bahwa personal branding yang 
dilakukan mahasiswa melalui facebook merupakan salah satu upaya untuk 
menjadi bagian dari pergaulannya. 
 
 
 
Tabel 3.9 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Jenis 
dan Alat Jejaring Sosial yang Digunakan Responden 
No Kategori Persentase 
1 Jenis Jejaring Sosial  
 Facebook  85,7  
 Twitter  56,1  
 Path  20,4  
 Instagram  22,4  
 Whatsapp  13,3 
2 Alat yang digunakan  
 Ponsel  80,6  
 Tablet  17,3  
 I-Pad  13,3  
 Laptop  10,2  
 Komputer  64,3  
Sumber: Data hasil penelitian setelah diolah 2015 
Sedangkan untuk tingkat stres yang dialami mahasiswa, berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami 
stres tingkat sedang. Stres tingkat sedang inilah yang mempengaruhi 
pengggunaaan internet bagi mahasiswa. Hasil wawancara yang telah dilakukan 
                                           
21 Puworini, D., & Sugiyanti, A. (2012). Motif Personal Branding Mahasiswa Ums Di 
Facebook.Komuniti, Vol.IV No.2 Juli 2012.  
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dengan M. Iwan, bahwa secara umum mahasiswa menggunakan internet karena 
tingkat jenuh dan bosan di rumah.22 
 Kemajuan di bidang teknologi informasi, khususnya internet, telah 
merubah cara manusia di dalam mencari informasi dan pengetahuan untuk 
memenuhi kebutuhannya. Saat ini, banyak orang tidak lagi datang ke 
perpustakaan untuk mencari informasi yang mereka butuhkan, melainkan cukup 
dengan mengakses internet. Internet adalah jaringan komputer yang dapat 
menghubungkan suatu komputer atau jaringan komputer dengan jaringan 
komputer lain, sehingga dapat berkomunikasi atau berbagi data tanpa melihat 
jenis komputer itu sendiri. 
Jumlah pengguna internet yang besar dan semakin berkembang, telah 
mewujudkan budaya internet. Internet juga mempunyai pengaruh yang besar atas 
ilmu, dan pandangan dunia. Penggunaan internet di kalangan mahasiswa juga 
sudah menjadi kebiasaan dalam mencari informasi yang berkaitan dengan tugas 
kampus yang diberikan oleh pihak dosen. Sejak hadirnya dunia internet, banyak 
masyarakat atau golongan lainnya yang berpindah tempat dari perpustakaan 
menuju dunia internet. Meskipun perpustakaan telah disediakan, namun belum 
juga mencapai kepuasaan bagi pengguna khususnya mahasiswa dalam mencari 
informasi, terkait lagi dengan kendala kurangnya koleksi yang terdapat di 
perpustakaan tersebut.  
                                           
22  M. Iwan, wawancara dilakukan pada tanggal 20 Juni 2015 di Blang Bintang Aceh 
Besar. 
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Oleh karena itu, pengguna berbondong-bondong untuk mencari informasi 
yang bersifat steril dan mudah dalam mengaksesnya, meskipun pencarian 
informasi itu diperoleh dari dalam perpustakaan yang memiliki koneksi internet. 
Perkembangan teknologi internet yang pesat telah memacu munculnya berbagai 
aktifitas mahasiswa dalam berbagai pencari informasi. Walaupun ada banyak 
manfaat situs web, juga ada banyak masalah. Masalah yang paling besar adalah 
bahwa informasi yang disebarkan di internet tidak selalu benar. Hal ini terjadi 
karena situs web tidak harus memberikan informasi yang benar dan akurat, dan 
tidak ada tanggung jawab atas kebenaran informasi yang disebarluaskan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mencari tugas 
menggunakan internet perbandingannya adalah jauh lebih banyak pengguna yang 
mencari informasi di internet. Tentu alasannya berbeda-beda bagi setiap 
pengguna. Sebagaimana hasil penelitian bahwa lebih dari 70% mahasiswa tim 
sepak bola Momba mencari tugas di internet, hanya sebagian kecil mencari tugas 
di perpustakaan.  
  
2. Dampak Positif dan Negatif Internet terhadap Mahasiswa Tim 
Sepakbola Momba 
Hasil penelitian yang telah dilakukan mahasiswa Momba yang 
menggunakan internet memiliki hambatannya karena banyak data yang tersimpan 
di internet, kurang relevan. Hal tersebut disebabkan karena citizen Journalism 
tidak memiliki referensi yang jelas. Sehingga dapat mengarah kepada plagialisme 
(manipulasi, mengcopy paste data). Hal tersebut dapat mengakibatkan perubahan 
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prilaku terhadap pencari informasi di internet. Ada juga beberapa alasan lainnya 
seperti; masih gagap teknologi, artinya masih ada mahasiwa yang tidak dapat 
mencari tugas di internet, karena di nilai gaptek.  
Hal tersebut, juga dapat memicu mahasiwa untuk mencari informasi di 
perpustakaan. Setiap harinya pengguna internet mencapai miliyaran di seluruh 
dunia. Tentu beragam jenis informasi yang dimuat dan dapat diakses di internet. 
Jadi tidak ada batas ditentukan dalam pencarian informasi yang lebih dalam. 
Untuk menjaga tingkat kerelevansi di internet, maka pengguna internet memilih 
alternatif lain untuk menjaga nilai informasi menjadi relevan.  
Tuntutan perkuliahan yang mendorong mahasiswa untuk menggunakan 
internet tentunya  merupakan sebuah hal yang wajar. Akan tetapi data yang 
diperoleh dari responden menunjukkan kenyataan bahwa rasa ingin tahu menjadi 
motivasi utama yang mendorong mereka untuk menggunakan internet. Analisis 
terhadap angket yang disebar menunjukkan bahwa motivasi mereka menggunakan 
internet hanya didasarkan pada upaya memenuhi rasa ingin tahu.  
Kemudahan akses informasi yang diperoleh dengan menggunakan internet 
yang menjadikan motivasi penggunaan internet untuk mendukung perkuliahan. 
Untuk lebih jelas data mengenai motivasi mahasiswa. 
Motivasi mahasiswa tim sepakbola Momba menggunakan internet  
adalah; 
1. Kemudahan akses dan komunikasi 
2. Rasa ingin tahu 
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3. Tuntutan studi 
 
Berdasarkan seleksi angket yang kembali diketahui bahwa tidak semua 
responden mampu  menggunakan komputer dan yang sebagaimana dikriteriakan 
kajian ini bahwa yang menjadi  responden adalah mahasiswa yang mampu 
mengoperasikan komputer. Namun demikian berdasarkan tabulasi jawaban 
responden diketahui bahwa kemampuan para responden  mengoperasikan 
komputer dominan diperoleh sebelum menjadi mahasiswa. 
Penggunaan internet untuk keperluan pendidikan yang semakin meluas 
terutama di negara-negara maju, merupakan fakta yang menunjukkan bahwa 
dengan media ini memang  dimungkinkan diselenggarakannya proses belajar 
mengajar yang lebih efektif. Hal ini terjadi  karena dengan sifat dan karakteristik 
internet yang cukup khas, sehingga diharapkan bisa  digunakan sebagai media 
pembelajaran sebagaimana media lain telah dipergunakan sebelumnya seperti 
radio, televisi, CD-ROM interaktif dan lain-lain. 
Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagian dari suatu proses 
belajar mengajar di  perguruan tinggi, internet harus mampu memberikan 
dukungan bagi terselenggaranya proses pembelajaran, komunikasi interaktif 
antara dosen dengan mahasiswa sebagaimana yang dipersyaratkan dalam suatu 
kegiatan pembelajaran. Kondisi yang harus mampu didukung oleh internet 
tersebut terutama berkaitan dengan strategi pembelajaran yang akan 
dikembangkan, yang jika dijabarkan secara sederhana, bisa diartikan sebagai 
62 
 
 
 
kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk mengajak mahasiswa mengerjakan 
tugas-tugas dan membantu mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan yang 
dibutuhkan dalam rangka mengerjakan tugas-tugas tersebut. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, disebutkan bahwa beberapa manfaat 
dalam penggunaan internet oleh mahasiswa, yaitu;  
1. Internet sebagai media komunikasi, merupakan fungsi internet yang paling 
banyak digunakan dimana setiap pengguna internet dapat berkomunikasi 
dengan pengguna lainnya, 
2. Media untuk mencari informasi atau data, perkembangan internet yang 
pesat,  menjadikan www sebagai salah satu sumber informasiyang penting 
dan akurat. 
3. Kemudahan memperoleh informasi yang ada di internet sehingga manusia 
tahu apa saja yang terjadi. 
4. Bisa digunakan sebagai lahan informasi untuk bidang pendidikan, 
kebudayaan, dan lain-lain 
Sementara itu, ada pula dampak negatif dari penggunaan internet oleh 
mahasiswa yaitu: 
1. Anggapan yang mengatakan bahwa internet identik dengan pornografi, 
memang tidak salah. Dengan kemampuan penyampaian informasi yang 
dimiliki internet, pornografi pun merajalela. Untuk mengantisipasi hal ini, 
para produsen 'browser' melengkapi program mereka dengan kemampuan 
untuk memilih jenis home-page yang dapat diakses. Di internet terdapat 
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gambar-gambar pornografi dan kekerasan yang bisa mengakibatkan 
dorongan kepada seseorang untuk bertindak kriminal. 
2. Kekejaman dan kesadisan juga banyak ditampilkan, karena segi bisnis dan 
isi pada dunia internet tidak terbatas, maka para pemilik situs 
menggunakan segala macam cara agar dapat “menjual” situs mereka, salah 
satunya dengan menampilkan hal-hal yang bersifat tabu. 
3. Penipuan juga merajalela di bidang manapun. Internet pun tidak luput, dari 
serangan penipu.  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Uraian panjang dari pembahasan terhadap pengaruh internet pada mahasiswa 
sepakbola Momba di Blang Bintang Aceh Besar, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Hasil penelitian yang telah dilakukan kehadiran internet bagi mahasiswa 
tidak saja sekedar meng-upload dan meng-update bahan perkuliahan, 
namun besar juga pemanfaatannya terhadap bisnis online dan juga mencari 
informasi-informasi untuk kepentingan sehari-hari. secara umum situs-
situs dominan dikunjungi dan diakses oleh mahasiswa yang tergabung 
dalam tim sepakbola Momba adalah game online dan media sosial 
terutama facebook, selain itu mahasiswa dari tim sepakbola Momba juga 
banyak berhubungan bisnis lewat internet terutama jual beli online, meski 
demikian dari mereka juga ada yang memanfaatkan judi online. 
2. Dampak positif dari penggunaan internet oleh mahasiswa tim sepakbola 
Momba adalah dianggap sebagai jalan memudahkaan akses informasi dan 
komunikasi, kemudian memudahkan terhada kebutuhan materi dari studi 
yang ditekuni. Sebaliknya, dari manfaat tersebut ada beberapa dampak 
negative yang sangat dirasakan yaitu banyaknya kalangan intelektual yang 
meninggalkan perpustakaan dan memilih internet sehingga memudahkan 
terjadinya plagiasi individu yang ingin berhubungan dengan situs yang 
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tidak wajar juga semakin mudah pada akhirnya berdampak negative besar 
terhadap prilaku dan moral manusia. Kebiasaan mahasiswa yang sering 
berhubungan dengan internet baik melaui laptop, handphone android dan 
sejenisnya bukan tidak mungkin menimbulkan masalah semisal, 
membangkitkan rasa malas mengikuti perkuliahan dikarenakan bergadang 
terlalu panjang, terlambat ke kampus, melalaikan untuk beribadah bahkan 
secara sosial mahasiswa sanagt minim interaksi dengan masyarakat baik 
dari segi sosial maupun keagamaan, sebab hampir 80% mahasiswa aktif 
menggunakan internet dan jumlah penggunaan internet rata-rata lebih dari 
dua jam, sehingga kebanyakan dari mereka IPK juga rendah.  
 
 
B. Saran  
 Hasil dari kesimpulan dalam penelitian ada beberapa saran yang menjadi 
rekomendasi dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perlu adanya pengawasan dari orang tua, masyarakat yang lain dalam 
menggunakan internet supaya mereka tidak melalaikan proses belajar mereka 
yang diakibatkan oleh penggunaan internet yang terlalu lama.  
2. Orang tua dan masyarakat hendaknya mendampingi dan mengarahkan 
anaknya untuk selalu melaksanakan shalat dan pengajian agama di setiap 
situasi dan kondisi. 
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3. Dalam menyikapi dampak penggunaan intenet, masyarakat harus terlibat aktif 
dalam membina dan mengawasi dari segala hal yang berdampak positif dari 
penggunaan internet. 
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